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ABSTRAK 

 

M Mahardhika Garrin Anugerah. 180541100097. Program Studi Psikologi. 

Kesejahteraan Psikologis Dalam Pernikahan Endogami Masyarakat Samin.   
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui bagaimana 

kesejahteraan psikologis masyarakat Samin yang melakukan pernikahan 

endogami. Penelitian ini dilakukan pada empat orang partisipan yaitu 

sepasang suami istri yang menikah endogami di Dusun Jepang, Desa 

Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro, penelitian ini  menggunakan 

wawancara semi-terstruktur dengan metode analisis IPA (Interpretative 

Phenomenological Analysis). IPA membantu peneliti dalam melakukan 

interpretasi atas makna personal partisipan terkait pengalamannya dalam 

mencapai kesejahteraan psikologis. Analisis data yang dilakukan terdiri dari: 

membaca dan membaca ulang, initial noting, membentuk tema-tema 

emergen, dan merumuskan tema superordinat. Penelitian ini menemukan 

bahwa makna pernikahan endogami, upaya mencapai kebahagiaan, dinamika 

kesejahteraan psikologis pada masyarakat Samin yang melakukan pernikahan 

endogami dalam mencapai kesejahteraan psikologisnya. Peneliti berharap 

masyarakat umum, pemerintah, dan khusunya pembaca dapat memahami 

bahwa setiap ajaran Samin memiliki sebuah makna yang baik dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 

 

M Mahardhika Garrin Anugerah. 180541100097. Psychology Study Program. 

Psychological Well-being In Samin Endogamous Marriage. 

 
This study aims to find out how the psychological well-being of the Samin people 

who enter into endogamous marriages. This research was conducted on four 

participants, namely a husband and wife who married endogamous in Jepang, 

Margomulyo Village, Bojonegoro Regency. This research used semi-structured 

interviews with the IPA (Interpretative Phenomenological Analysis) method of 

analysis. IPA assists researchers in interpreting participants' personal meanings 

related to their experiences in achieving psychological well-being. The data 

analysis carried out consisted of reading and rereading, initial noting, forming 

emergent themes, and formulating superordinate themes. This study found the 

meaning of endogamous marriage, efforts to achieve happiness, and the dynamics 

of psychological well-being in the Samin community carry out endogamous 

marriages in achieving psychological well-being. Researchers hope that the general 

public, government, and especially readers can understand that every Samin 

teaching has a good meaning in living everyday life. 
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